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Abstrak
Ketiadaan figur ayah (fatherless) dapat memengaruhi berbagai aspek perkembangan wanita, termasuk dalam hubungan romantis, baik secara fisik, emosional, maupun psikologis, yang berdampak pada pola afeksi, kepercayaan, serta keterikatan interpersonal. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dinamika hubungan romantis pada wanita fatherless di dewasa awal, dengan pendekatan kualitatif menggunakan metode fenomenologi. Tiga partisipan berusia 20–30 tahun yang dipilih melalui teknik purposive sampling dilibatkan dalam penelitian ini, dengan data yang dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur dan observasi terencana, lalu dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola hubungan romantis akibat pengalaman fatherless. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wanita fatherless memiliki pola hubungan romantis yang dipengaruhi oleh pengalaman masa kecil mereka, seperti trust issue, ketergantungan emosional tinggi pada pasangan, dan kesulitan dalam mengelola konflik, serta adanya kebutuhan afeksi yang tinggi yang diwujudkan dalam pencarian validasi dari pasangan. Namun, beberapa partisipan mampu mengembangkan mekanisme adaptif, seperti selektivitas dalam memilih pasangan dan membangun hubungan berbasis komunikasi yang sehat. Penelitian ini menekankan pentingnya peran ayah dalam pembentukan pola afeksi dan keterikatan interpersonal pada wanita dewasa awal serta dampak jangka panjang dari pengalaman fatherless dalam perkembangan psikologis mereka.
Kata kunci: fatherless, hubungan romantis, pola interaksi, fenomenologi.
Abstract
The absence of a father figure (fatherless) can affect various aspects of a woman's development, including romantic relationships, both physically, emotionally, and psychologically, impacting affection patterns, trust, and interpersonal attachment. This study aims to describe the dynamics of romantic relationships in fatherless women in early adulthood, using a qualitative approach with a phenomenological method. Three participants aged 20–30 years, selected through purposive sampling, were involved in this study, with data collected through semi-structured interviews and planned observations, then analyzed thematically to identify romantic relationship patterns influenced by the fatherless experience. The results showed that fatherless women have romantic relationship patterns influenced by their childhood experiences, such as trust issues, high emotional dependency on partners, and difficulties in conflict management, as well as a high need for affection, manifested in the search for validation from partners. However, some participants were able to develop adaptive mechanisms, such as selectivity in choosing partners and building relationships based on healthy communication. This study emphasizes the importance of the father’s role in shaping affection patterns and interpersonal attachment in women’s early adulthood, as well as the long-term impact of the fatherless experience on their psychological development.
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PENDAHULUAN
Fenomena fatherless di Indonesia semakin menjadi perhatian karena dampaknya yang signifikan pada kehidupan sosial dan psikologis perempuan. Fatherless tidak hanya terjadi karena kematian ayah, tetapi juga akibat ketidakhadiran secara fisik, emosional, atau psikologis (Dasalinda & Karneli, 2021). Menurut survei Populix (2023), sekitar 31,1% responden mengalami ketidakhadiran ayah, sejalan dengan data UNICEF (2021) yang menunjukkan bahwa 20,9% anak Indonesia tumbuh tanpa figur ayah yang aktif (NU Online, 2023). Faktor penyebabnya beragam, mulai dari budaya yang menempatkan peran pengasuhan hanya pada ibu, perceraian, kohabitasi, hingga kematian ayah (Ashari, 2018; Pougnet dkk., 2012). Menurut Rosenthal (2010), terdapat beberapa tipe ayah yang menyebabkan kondisi fatherless, seperti ayah yang tidak hadir, ayah yang bersikap kasar, ayah yang tidak dapat diandalkan, serta ayah yang mengalami gangguan mental atau penyalahgunaan zat.Stereotip yang berkembang di masyarakat menempatkan peran pengasuhan hanya pada ibu, sementara ayah lebih difokuskan pada peran ekonomi. Akibatnya, banyak anak perempuan kehilangan keterlibatan ayah dalam aspek emosional dan sosial mereka (Ashari, 2018; Fajarrini & Umam, 2023).
Ketidakhadiran ayah berpengaruh besar terhadap kesejahteraan psikologis anak perempuan hingga dewasa. Dalam perkembangannya, Ketiadaan ayah dalam kehidupan wanita berdampak pada perkembangan psikologis dan emosional mereka. Salah satu konsep yang terkait adalah Electra Complex, di mana anak perempuan secara alami cenderung lebih dekat dengan ayahnya (Prawira, 2013). Jika ayah tidak hadir dalam tahap perkembangan ini, wanita dapat mengalami kesulitan dalam memilih pasangan yang sehat di masa depan (Boeree, 2013). Mereka cenderung mencari pasangan yang lebih tua sebagai figur pengganti ayah dan mengalami ketergantungan emosional yang tinggi dalam hubungan romantisnya (Hasanah, Fithriyah, & Mufrihah, 2021).
Saat wanita memasuki fase dewasa awal, mereka menghadapi serangkaian tugas perkembangan yang krusial, salah satunya adalah memilih pasangan hidup, seperti yang dijelaskan oleh Hurlock (2009). Proses ini dipengaruhi oleh keberadaan ayah dalam kehidupan wanita, terutama dalam menghadapi fase intimacy vs isolation yang merupakan bagian dari masa emerging adulthood (Purnamasari, 2020).
Dalam tahap ini, wanita memiliki tujuan untuk membangun hubungan yang intim dan dekat dengan orang lain, khususnya dengan lawan jenis, sebagai persiapan untuk menetapkan pasangan hidup (Santrock dalam Hidayati & Sari, 2020). Wanita pada fase dewasa awal menjelajahi berbagai opsi dalam hubungan romantis, mengambil keputusan yang penting mengenai pernikahan, dan mengumpulkan pengalaman sebelum akhirnya memilih pasangan hidup yang tepat bagi mereka (Purnamasari, 2020).
Dengan bimbingan dan dukungan ayah yang positif, wanita cenderung memiliki fondasi yang lebih kuat dalam mengatasi tantangan dan membangun hubungan yang sehat serta berkelanjutan dalam perjalanan mereka menuju kedewasaan. Keberadaan ayah yang mendukung mendorong perkembangan kemandirian dan kepercayaan diri, yang sangat penting dalam menjalani fase ini yang penuh tantangan dan penyesuaian.
Namun, ayah yang absen dari kehidupan Wanita akan menimbulkan dampak negative. Beberapa dampak tersebut munculnya pola keterikatan yang tidak aman dalam hubungan romantis. Berdasarkan teori keterikatan Bowlby (dalam Castetter, 2020), anak perempuan tanpa ayah cenderung memiliki pola attachment yang cemas atau menghindar dalam hubungan. Beberapa dari mereka mengalami trust issue akibat pengalaman interaksi yang tidak sehat dengan lawan jenis sejak dini (Joeng et al., 2017). Sebagian perempuan menjadi terlalu bergantung pada pasangan untuk mencari validasi emosional, sementara yang lain justru menghindari keterikatan emosional karena takut dikecewakan (Wandansari et al., 2021). Penelitian Castetter (2020) juga menunjukkan bahwa banyak perempuan fatherless terjebak dalam hubungan tidak sehat atau bahkan mengalami kekerasan dalam hubungan, tetapi tetap bertahan karena ketergantungan emosional terhadap pasangan (Sedlak & Broadhurst, 1996; Wahyuni et al., 2020).
Dalam konteks hubungan romantis, merupakan interaksi sukarela yang lebih intens dibandingkan hubungan pertemanan dan ditandai dengan ekspresi kasih sayang serta keterlibatan emosional yang mendalam (Collins, Welsh, & Furman, 2009). Menurut teori Sternberg (dalam Baron & Branscombe, 2015), hubungan romantis terdiri dari tiga komponen utama, yaitu intimacy (keintiman), passion (gairah), dan commitment (komitmen) hadir dalam tingkat yang berbeda pada setiap hubungan. Namun, bagi perempuan fatherless, aspek-aspek ini sering kali tidak seimbang. Mereka cenderung memiliki intimacy yang rendah karena kesulitan dalam membangun keterikatan emosional, sementara passion yang tinggi karena kebutuhan afeksi yang belum terpenuhi sejak kecil (Nurbani & Mardiyah, 2020).  Selain itu, Buhler dkk. (2020) menambahkan bahwa hubungan romantis juga melibatkan aspek emosional, kognitif, dan perilaku. Faktor-faktor seperti komunikasi, ketertarikan, kesesuaian nilai hidup, keintiman fisik, dan kemampuan memaafkan berperan dalam keberhasilan hubungan (Burke & Hogan, 2015). Selain itu, kepuasan dalam hubungan dan pola interaksi juga turut memengaruhi dinamika hubungan romantis (Gottman & Levenson, 2000). 
Tingkat kepuasan ini bisa berupa perilaku pasangan yang ditunjukkan selama hubungan berlangsung. pola interaksi yang muncul dalam hubungan, seperti pasangan menuntut, memberikan kode negatif, menghina, menolak. Pola interaksi tersebut akan berpengaruh ke hubungan. Selain faktor internal, faktor eksternal juga berpengaruh seperti keterlibatan ayah dalam kehidupan wanita. 
Ketidakhadiran ayah dalam hidup Wanita memberikan dampak dalam hubungan romantis La Guardia, Nelson, & Lertora (2014) menemukan bahwa anak perempuan yang tumbuh tanpa figur ayah cenderung memulai aktivitas seksual lebih awal dan memiliki kemungkinan empat kali lebih besar untuk terlibat dalam perilaku seksual dibandingkan dengan rata-rata populasi. Krohn dan Bogan (2001) juga menunjukkan adanya hubungan antara ketidakhadiran ayah dan meningkatnya frekuensi kontak fisik antara anak perempuan dengan laki-laki dibandingkan dengan anak perempuan yang berasal dari keluarga dengan ayah yang terlibat secara aktif.
Dampak fatherless seperti perilaku seksual dini ini dapat dijelaskan melalui beberapa faktor, seperti kurangnya pengawasan orang tua, rendahnya harga diri, serta pencarian figur maskulin sebagai bentuk kompensasi psikologis (Ellis et al., 2003). Dampak dari perilaku ini juga cukup signifikan, di mana anak perempuan fatherless lebih rentan mengalami kehamilan dini, ketidakstabilan emosional, serta hubungan romantis yang kurang sehat.
Dalam konteks hubungan romantis, ketidakhadiran ayah memiliki dampak seperti tingkat kecemburuan dalam hubungan. Girigori et al. (2016) menemukan bahwa wanita yang mengalami fatherless sejak masa kanak-kanak memiliki tingkat kecemburuan yang lebih tinggi dibandingkan dengan wanita yang tumbuh dengan ayah yang terlibat dalam kehidupan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa wanita yang tumbuh tanpa ayah lebih sering melaporkan kekhawatiran berlebihan terhadap pasangan mereka, termasuk ketakutan bahwa pasangan akan lebih tertarik pada wanita lain, memiliki ketertarikan seksual terhadap orang lain, atau bahkan meninggalkan mereka. Hubungan lawan jenis  pada perempuan yang tidak memiliki ayah umumnya terbatas pada hal-hal yang perlu saja ketika berinteraksi dengan teman laki-laki biasa. Namun, ketika mereka sudah memiliki pasangan, mereka akan bersikap sangat dekat dan sangat posesif Nurbani (2019). Wanita fatherless juga memiliki harapan menjalin hubungan yang sehat seperti memiliki hubungan yang aman dan stabil, mendapatkan pasangan yang penuh kasih sayang Wandansari et al. (2021). Oleh karena itu penulis tertarik meneliti "Bagaimana gambaran romantic relationship pada wanita fatherless’’ mengingat setiap pasangan memiliki gambaran romantic relationship yang berbeda antar pasangan lainnya

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi untuk memahami pengalaman individu dalam konteks romantic relationship pada wanita fatherless. Pendekatan fenomenologi dipilih karena bertujuan untuk memberikan gambaran mendalam tentang pengalaman subjek tanpa batasan yang ketat (Sohn dkk, 2017)​. Teknik purposive sampling digunakan untuk menentukan partisipan dengan rentang usia 20–30 tahun yang mengalami fatherless, baik karena kehilangan ayah secara fisik maupun karena ketidakhadiran emosional, serta memiliki pengalaman dalam menjalin hubungan romantis. Setting penelitian dilakukan di Yogyakarta, yang memiliki keberagaman budaya dan sosial, sehingga dapat mempengaruhi pola pengasuhan serta pengalaman hubungan romantis (Sugiyono, 2019)​.
Teknik pengumpulan data meliputi wawancara semi-terstruktur dan observasi. Wawancara digunakan untuk menggali lebih dalam pengalaman partisipan dalam menjalin hubungan, termasuk dinamika keterikatan emosional dan pola interaksi mereka dengan pasangan (Afifuddin, 2009)​. Untuk meningkatkan keabsahan data, penelitian ini menerapkan metode triangulasi, perpanjangan pengamatan, serta member check guna memastikan kredibilitas dan objektivitas temuan (Sugiyono, 2019)​. Analisis data dilakukan dengan menggunakan model Miles dan Huberman (1994), yang mencakup tiga tahap utama: reduksi data untuk menyaring informasi yang relevan, penyajian data dalam bentuk naratif, serta penarikan kesimpulan yang dikembangkan secara bertahap hingga memperoleh hasil yang valid dan dapat dipercaya​.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil wawancara didapatkan hasil sebagai berikut :
1. Hubungan dengan Ayah
Hubungan partisipan dengan ayah mereka mengalami perubahan signifikan dari masa kecil hingga dewasa. Salah satu partisipan menggambarkan ayahnya sebagai role model di masa kecil karena interaksi yang cukup intens. Namun, hubungan ini mulai renggang saat memasuki usia remaja akibat perbedaan pandangan mengenai masa depan, terutama terkait pilihan pendidikan dan pekerjaan. Selain itu, perubahan dalam kehidupan keluarga, seperti meninggalnya ibu atau ayah yang menikah lagi, memperburuk jarak emosional di antara mereka​.
Ketidakhadiran ayah secara fisik atau emosional memengaruhi keterikatan emosional partisipan dan membentuk pola hubungan mereka di masa dewasa. Seperti yang dikemukakan oleh Fitria & Cahyanti (2023), absennya figur ayah dalam pengasuhan anak berdampak pada perkembangan psikologis, termasuk dalam cara mereka membangun hubungan interpersonal​. Beberapa partisipan mengalami kesulitan dalam berbagi masalah dengan ayah mereka, terutama setelah ayah lebih banyak menghabiskan waktu di luar rumah karena pekerjaan. Kurangnya komunikasi memperkuat perasaan sungkan untuk berbicara, yang berlanjut hingga masa dewasa dan memengaruhi cara mereka membangun hubungan dengan laki-laki​.
2. Hubungan dengan Pasangan
Ketidakhadiran ayah memiliki dampak yang beragam terhadap hubungan romantis partisipan. Beberapa partisipan mengalami trust issue, membuat mereka lebih selektif dalam memilih pasangan. Kecenderungan ini sesuai dengan temuan LaGuardia et al. (2014), yang menyatakan bahwa pengalaman keterikatan tidak aman di masa kecil dapat memengaruhi kepercayaan dalam hubungan romantis​. Salah satu partisipan lebih mengandalkan tindakan nyata daripada ungkapan verbal dalam mengekspresikan cinta, sebagaimana dikonfirmasi oleh teori Chapman (2010) bahwa "acts of service" dapat menjadi bentuk validasi afeksi bagi individu yang memiliki keterikatan emosional lemah sejak kecil​.
Sebaliknya, partisipan lain yang kurang mendapatkan perhatian emosional dari ayahnya di masa kecil cenderung memiliki ketergantungan emosional tinggi terhadap pasangan. Ia mencari validasi dan rasa aman melalui keintiman emosional yang mendalam, seperti yang diungkapkan oleh Castetter (2020), bahwa wanita fatherless sering kali mengandalkan pasangan untuk mengisi kekosongan emosional yang mereka rasakan​.
3. Pola Interaksi dalam Hubungan Romantis
Pola interaksi dalam hubungan romantis juga dipengaruhi oleh dinamika hubungan partisipan dengan ayah mereka. Salah satu partisipan lebih menjaga jarak emosional dan cenderung menangani konflik sendiri tanpa bergantung pada pasangan. Brennan et al. (1998) menyatakan bahwa individu dengan keterikatan menghindar cenderung menangani masalah secara mandiri sebagai bentuk proteksi diri​.
Sebaliknya, partisipan lain lebih menunjukkan pola interaksi yang mengutamakan komunikasi terbuka dan dukungan emosional. Ia menuntut kepastian dan perhatian dari pasangan, sebagaimana ditemukan oleh Wahyuni et al. (2023), bahwa wanita fatherless sering mengalami kecemasan dalam hubungan dan membutuhkan kepastian lebih dari pasangan mereka​.
4. Kebutuhan Afeksi dalam Hubungan
Kebutuhan afeksi partisipan beragam, tetapi sebagian besar dari mereka menunjukkan kebutuhan tinggi akan perhatian dan validasi emosional. Mereka menghargai pasangan yang peka terhadap perubahan emosi tanpa harus diberitahu secara eksplisit, sebagaimana dijelaskan oleh Hazan & Shaver (1987) bahwa individu dengan gaya keterikatan menghindar lebih nyaman jika pasangannya dapat memahami kebutuhan emosional tanpa komunikasi langsung​.
Selain itu, partisipan dengan keterikatan emosional tinggi terhadap pasangan lebih mengutamakan tindakan nyata dalam mengekspresikan cinta dibandingkan kata-kata. Chapman (2010) menjelaskan bahwa acts of service adalah bentuk validasi yang lebih efektif bagi individu dengan pengalaman keterikatan lemah di masa kecil​. Namun, ketergantungan emosional yang berlebihan juga dapat menyebabkan trust issue dan overthinking, sebagaimana dijelaskan oleh Li & Chan (2012), bahwa individu dengan ketergantungan emosional tinggi sering kali mengalami kecemasan berlebih ketika pasangan tidak memberikan perhatian yang diharapkan​.
5. Hambatan dalam Hubungan Romantis
Beberapa hambatan utama dalam hubungan romantis yang dialami partisipan meliputi trust issue, kesulitan mengekspresikan perasaan, dan kecenderungan untuk terlalu selektif dalam memilih pasangan. Hal ini sejalan dengan penelitian Kasdim & Budiarto (2024), yang menyatakan bahwa perempuan fatherless lebih cenderung memiliki gaya keterikatan anxious atau avoidant dalam hubungan​.
Selain itu, pengalaman masa kecil dengan figur ayah juga berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan diri partisipan dalam hubungan jangka panjang. Salah satu partisipan merasa kurang percaya diri untuk berkomitmen karena takut mengalami pengalaman yang sama seperti yang dialaminya dengan ayahnya, sebagaimana diungkapkan oleh Wahyuni et al. (2023), bahwa pengalaman masa kecil tanpa ayah dapat memicu kecemasan akan pengkhianatan dalam hubungan​.
Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan
Penelitian ini mengungkapkan bahwa ketidakhadiran figur ayah memiliki dampak yang mendalam terhadap perkembangan hubungan romantis wanita dewasa awal, terutama dalam aspek kepercayaan, komitmen, dan keterikatan emosional. Beberapa hambatan utama yang ditemukan dalam hubungan romantis pada wanita fatherless adalah trust issue, kesulitan dalam mengekspresikan perasaan, ketergantungan emosional, dan ketakutan akan pengkhianatan. Pengalaman masa kecil yang melibatkan ketidakhadiran ayah memengaruhi persepsi wanita dewasa awal terhadap hubungan romantis, terutama dalam hal kebutuhan akan kepastian dan kepercayaan. Ketergantungan emosional yang tinggi juga menjadi hambatan dalam hubungan mereka, di mana beberapa partisipan menggantungkan diri secara emosional pada pasangan sebagai pengganti perhatian yang tidak mereka dapatkan dari ayah. Dari sisi komitmen, wanita fatherless cenderung lebih selektif dalam memilih pasangan dan sangat menuntut kepastian serta komitmen dari pasangan mereka. Ini terjadi karena mereka merasa perlu mendapatkan keamanan emosional yang lebih dari pasangan mereka, sebagai bentuk kompensasi dari kekurangan perhatian emosional yang mereka alami.

Saran
1. Bagi Wanita Fatherless
Disarankan untuk terus mengembangkan strategi adaptasi yang positif, seperti membangun komunikasi yang sehat dengan pasangan dan meningkatkan kesadaran diri terhadap pola hubungan yang dijalani. Wanita fatherless juga dapat mempertimbangkan untuk mencari dukungan emosional melalui konseling atau berbagi pengalaman dengan komunitas yang relevan untuk membantu mengatasi hambatan emosional dan membangun hubungan romantis yang lebih sehat.
2. Bagi Orang Tua
Penting bagi orang tua, terutama ayah, untuk menyadari peran signifikan mereka dalam membangun fondasi emosional anak. Ayah diharapkan dapat lebih terlibat secara aktif, baik secara fisik maupun emosional, dalam kehidupan anak perempuan mereka, sehingga dapat meminimalkan dampak fatherless. Selain itu, orang tua juga disarankan untuk menciptakan pola komunikasi yang terbuka dan mendukung, agar anak merasa lebih aman dan percaya diri.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian lebih lanjut dapat memperluas cakupan dengan melibatkan partisipan dari latar belakang budaya yang berbeda untuk memahami pengaruh budaya yang lebih luas terhadap pola hubungan romantis wanita fatherless. Selain itu, penelitian kuantitatif dengan jumlah sampel yang lebih besar juga dapat dilakukan untuk menggeneralisasi hasil dan mengukur tingkat pengaruh berbagai faktor terhadap hubungan romantis wanita fatherless.
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